
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kecamatan Kabila Bone 

Kabupaten Bone Bolango bahwa usaha kambing kacang ini membutuhkan biaya 

produksi yang cukup besar yaitu mencapai rata-rata Rp 607.801/ekor/tahun, tetapi 

penerimaan yang cukup besar pula yaitu rat-rata Rp 7.431.235/ekor/tahun, dengan 

keuntungan yang diperoleh Rp 3.519.660/ekor/tahun, sedangkan total R/C rationya 

sebesar 1,93 yang berarti usaha kambing ternak ini layak untuk diusahakan.   

5.2 Saran 

Untuk meningkatkan usaha ternak kambing ini, peternak seharusnya membeli 

bibit yang baik agar perkembang biakannya juga baik, dan peternak harus 

memperhatikan biaya produksi agar keuntungan yang didapatkan juga besar.dan 

peternak harus memperhatikan kesehatan ternak agar tidak rentan terkena penyakit.  
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